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Abstract

This study was motivated by the low listening skills of children aged 5-6 years
and the limited use of engaging learning media in early childhood education. The
study aimed to develop “Edu Fun Space,” a space-themed learning video, to
improve children’s listening skills at TK Al Azhar 22 Semarang. The research
employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE model
involving 26 children aged 5—6 years. Data were collected through observation,
interviews, expert validation questionnaires, and documentation, then analyzed
descriptively using percentages and simple gain scores. The results showed that
the media achieved a valid category with an expert validation score of 78.67%.
The average children’s listening skills increased from 76.8% in the first trial to
86.4% in the second trial, particularly in attention and recalling aspects. The
novelty of this study lies in the integration of storytelling, animated characters,
concrete visualization, and recalling activities within a single edu-fun learning
media. This study indicates that audio-visual learning media designed according
to early childhood characteristics can help improve listening skills in a more
engaging and meaningful way.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menyimak anak usia
5—-6 tahun serta terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik di
PAUD. Penelitian bertujuan mengembangkan media “Edu Fun Space” berbasis
video bertema antariksa untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak di TK
Al Azhar 22 Semarang. Metode yang digunakan yaitu Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE pada 26 anak usia 5—6 tahun. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket validasi ahli, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
persentase dan gain score sederhana. Hasil penelitian menunjukkan media
memperoleh kategori layak dengan persentase validasi ahli sebesar 78,67%.
Rata-rata kemampuan menyimak anak meningkat dari 76,8% pada uji coba I
menjadi 86,4% pada uji coba I, terutama pada aspek perhatian dan recalling.
Kebaruan penelitian terletak pada integrasi storytelling, karakter animasi,
visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dalam satu media berbasis edu-fun.
Penelitian ini menunjukkan bahwa media audio-visual yang dirancang sesuai
karakteristik anak usia dini dapat membantu meningkatkan kemampuan
menyimak secara lebih menarik dan bermakna.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase penting dalam perkembangan anak karena
pada masa ini terjadi perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek, termasuk perkembangan
bahasa. Salah satu aspek bahasa yang perlu distimulasi secara optimal sejak dini adalah kemampuan
menyimak. Kemampuan menyimak menjadi dasar bagi anak dalam memahami informasi, mengikuti
instruksi, serta membangun kemampuan komunikasi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
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perkembangan anak usia dini, kemampuan menyimak tidak sekadar berkaitan dengan aktivitas
mendengar, tetapi juga melibatkan proses memahami, menafsirkan, mengingat, serta memberikan
respons terhadap informasi yang diterima. Kemampuan menyimak yang berkembang dengan baik akan
mendukung perkembangan kemampuan bahasa lainnya dan membantu kesiapan belajar anak pada
jenjang pendidikan berikutnya Maghfirah et al., (2021). Selain itu, pengembangan kemampuan bahasa
memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan sosial, emosional, dan intelektual anak usia
dini (Sahadatunnisa et al., 2023).

Namun demikian, kemampuan menyimak anak usia dini masih menjadi permasalahan dalam
proses pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih banyak anak yang mengalami
kesulitan memusatkan perhatian saat kegiatan belajar berlangsung, kurang memahami informasi yang
disampaikan secara lisan, serta belum mampu memberikan respons yang sesuai terhadap informasi yang
diterima (Emara & Ali, 2024; Nurhasanah et al., 2022). Rendahnya kemampuan menyimak dapat
berdampak pada kesulitan anak dalam memahami instruksi guru, mengingat informasi, dan mengikuti
kegiatan pembelajaran secara optimal (Rachmi et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
stimulasi yang diberikan selama pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik belajar
anak usia dini.

Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kemampuan menyimak anak adalah
penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang memanfaatkan media
pembelajaran secara optimal. Pembelajaran yang didominasi penjelasan verbal cenderung membuat
anak cepat merasa bosan dan kehilangan perhatian selama kegiatan belajar berlangsung. Padahal,
karakteristik anak usia dini lebih menyukai pembelajaran yang konkret, visual, menarik, dan melibatkan
pengalaman belajar secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu
membantu anak memusatkan perhatian serta memahami informasi secara lebih mudah dan
menyenangkan.

Perkembangan teknologi memberikan peluang dalam penggunaan media pembelajaran digital
sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. Salah satu media yang
dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak adalah media pembelajaran berbasis
audio-visual, seperti video pembelajaran. Media video memungkinkan anak menerima informasi
melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan sehingga membantu anak memahami informasi
dengan lebih mudah. Kondisi ini sejalan dengan teori dual coding yang menyatakan bahwa informasi
akan lebih mudah dipahami dan diingat ketika disajikan melalui kombinasi visual dan verbal secara
simultan. Penggunaan animasi, gambar bergerak, warna, dan suara dalam video juga mampu
meningkatkan perhatian anak selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, penyajian materi dalam
bentuk storytelling membantu anak memahami alur informasi secara lebih runtut, sedangkan kegiatan
recalling dapat memperkuat daya ingat anak terhadap informasi yang telah disimak. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa media audio-visual mampu meningkatkan kemampuan menyimak
anak secara signifikan karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses pembelajaran
(Adistiarachma et al., 2024; Fahimiah et al., 2024). Penggunaan media video juga terbukti mampu
meningkatkan fokus, keterlibatan, serta pemahaman anak terhadap materi pembelajaran (Rompas &
Wijayanti, 2023).

Hasil observasi awal yang dilakukan di TK Al Azhar 22 Semarang menunjukkan bahwa
kemampuan menyimak anak usia 5—6 tahun masih perlu ditingkatkan. Dalam satu kelas yang berjumlah
26 anak, beberapa anak masih mengalami kesulitan memahami isi materi yang disampaikan guru serta
kurang fokus selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang dilakukan tanpa bantuan
media visual membuat anak mudah kehilangan perhatian dan kurang mampu mengingat kembali
informasi yang telah dijelaskan. Namun, ketika guru menggunakan media digital berupa video
pembelajaran, anak terlihat lebih fokus, antusias, dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan bahwa materi yang bersifat abstrak, seperti tema
antariksa, cukup sulit dipahami anak apabila hanya dijelaskan secara verbal tanpa bantuan visualisasi
yang konkret. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan konsep abstrak
secara lebih nyata agar membantu anak memahami informasi dengan lebih mudah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan media pembelajaran untuk
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meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini. Penelitian Siregar et al., (2024) menunjukkan
bahwa penggunaan video mendongeng digital mampu meningkatkan fokus dan pemahaman anak
terhadap isi cerita. Penelitian lain juga menemukan bahwa media video pembelajaran dapat
meningkatkan perhatian, keterlibatan, serta kemampuan anak dalam memahami informasi yang
disampaikan (Nursofiza & Hamdani, 2024; Zubaidah et al., 2025). Selain media audio-visual,
penggunaan media visual konkret seperti pop-up book juga terbukti mampu meningkatkan perhatian
dan pemahaman anak karena memberikan representasi visual yang nyata dan menarik (Amrina et al.,
2020; Rochmiyati et al., 2019). Penelitian Sandra et al., (2022) juga menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dirancang secara kreatif dan interaktif mampu meningkatkan keterlibatan anak
dalam proses pembelajaran.

Meskipun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media audio-visual efektif dalam
meningkatkan kemampuan menyimak anak usia dini, sebagian besar penelitian masih menggunakan
media video secara umum dan belum mengintegrasikan berbagai unsur penting dalam pembelajaran
anak usia dini secara komprehensif (Isnain et al., 2024). Media yang dikembangkan umumnya belum
menggabungkan unsur storytelling, karakter animasi, visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dalam
satu kesatuan media pembelajaran. Padahal, integrasi unsur-unsur tersebut penting untuk membantu
anak memusatkan perhatian, memahami informasi, serta mengingat kembali materi yang telah disimak.
Selain itu, penelitian sebelumnya juga masih terbatas pada materi pembelajaran yang bersifat konkret
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sedangkan pengembangan media untuk materi abstrak
seperti antariksa masih relatif terbatas. Kegiatan recalling sebagai strategi penguatan memori dan
pemahaman informasi juga masih jarang diintegrasikan secara khusus dalam media pembelajaran anak
usia dini.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian berupa masih
terbatasnya pengembangan media pembelajaran berbasis video yang dirancang dengan pendekatan edu-
fun dan mengintegrasikan unsur storytelling, karakter animasi, visualisasi konkret, serta aktivitas
recalling dalam satu kesatuan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak
usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan media “Edu Fun Space” berbasis video
pembelajaran dengan tema antariksa yang dirancang sesuai karakteristik anak usia 5—6 tahun. Media ini
dikembangkan dengan konsep menjelajah antariksa melalui visualisasi planet dan benda langit yang
dibuat menyerupai kondisi nyata, dipadukan dengan karakter animasi, narasi sederhana, serta kegiatan
recalling pada akhir video untuk membantu anak mengingat kembali informasi yang telah disimak.

Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran anak
usia dini, khususnya pada aspek kemampuan menyimak. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat
konsep bahwa media pembelajaran berbasis audio-visual yang dirancang sesuai karakteristik anak usia
dini mampu meningkatkan kemampuan menyimak melalui stimulasi visual dan auditori secara
simultan. Secara praktis, media “Edu Fun Space” dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran yang membantu guru menyampaikan materi abstrak secara lebih konkret dan menarik
bagi anak usia dini. Selain itu, konsep pengembangan media berbasis edu-fun yang mengintegrasikan
storytelling, animasi, visualisasi konkret, dan aktivitas recalling dapat menjadi acuan dalam
pengembangan media pembelajaran lainnya pada pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video dalam meningkatkan
kemampuan menyimak anak usia 5—6 tahun; (2) menganalisis kelayakan media yang dikembangkan;
serta (3) menganalisis peningkatan kemampuan menyimak anak setelah penggunaan media “Edu Fun
Space” di TK Al Azhar 22 Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan tujuan
mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video tema antariksa untuk
meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5—6 tahun. Metode R&D dipilih karena penelitian tidak
hanya berfokus pada pengujian teori, tetapi juga menghasilkan produk pembelajaran yang dapat
digunakan secara langsung dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. Penggunaan metode R&D
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dalam konteks PAUD dinilai sesuai karena mampu menghasilkan produk pembelajaran yang selaras
dengan karakteristik perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fahimiah et al., 2024) yang
menyatakan bahwa penelitian pengembangan mampu menghasilkan media pembelajaran yang layak,
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini.

Uji coba di kelas
*development { )

* implementation
Realisasi dan Uji efektivitas
validasi produk [ media
|

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Media Menggunakan Model ADDIE

Pemilihan aplikasi, media,
dan penyusunan instrumen

sanalyze sevaluation

*design

Anasis kebutuhan produk
berdasar per
lapangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri
atas lima tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Model ADDIE
dipilih karena memiliki langkah yang sistematis dan banyak digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran anak usia dini. Penggunaan model ADDIE dalam penelitian PAUD juga telah diterapkan
dalam penelitian (Kurniawan, 2021) yang menunjukkan bahwa model ini efektif digunakan untuk
menghasilkan media pembelajaran yang layak digunakan dalam proses belajar anak usia dini.

Penelitian dilaksanakan di TK Al Azhar 22 Semarang pada bulan Oktober 2025 sampai
Februari 2026. Subjek penelitian berjumlah 26 anak usia 5—-6 tahun dalam satu kelas. Selain anak,
penelitian juga melibatkan guru kelas sebagai sumber data pendukung dalam tahap analisis kebutuhan
dan evaluasi media.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan menyimak anak serta
respon anak selama penggunaan media pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk
mengidentifikasi kebutuhan media dan hambatan pembelajaran yang dihadapi selama proses belajar.
Angket digunakan untuk memperoleh data validasi ahli media dan respon guru terhadap media yang
dikembangkan. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto
dan video selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data
dalam penelitian PAUD dinilai penting untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai proses
pembelajaran anak usia dini.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi ahli media, lembar observasi kemampuan
menyimak anak, dan angket respon guru. Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai kelayakan
media berdasarkan aspek tampilan visual, kesesuaian media, bahasa, audio visual, dan kesesuaian
dengan karakteristik anak usia dini. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert dengan rentang skor
1-4.

Sementara itu, lembar observasi kemampuan menyimak anak disusun berdasarkan indikator
kemampuan menyimak anak usia dini yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Indikator kemampuan
menyimak yang diamati disajikan pada tabel berikut.

Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi menggunakan validitas isi (content validity)
oleh ahli media untuk memastikan kesesuaian isi, tampilan, bahasa, dan karakteristik media dengan
perkembangan anak usia dini. Konsistensi pengamatan dijaga melalui penggunaan pedoman observasi
yang sama dan pelaksanaan observasi pada kondisi pembelajaran yang relatif seragam. Prosedur
penelitian dilaksanakan berdasarkan tahapan model ADDIE sebagai berikut.

Analysis

Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara di TK Al Azhar 22 Semarang untuk
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mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan kondisi kemampuan menyimak anak usia 5—6 tahun.
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak masih kurang fokus saat pembelajaran berlangsung,
mengalami kesulitan memahami instruksi, dan belum optimal dalam mengingat kembali informasi yang
diberikan guru. Selain itu, guru menyampaikan bahwa pembelajaran masih minim penggunaan media
visual sehingga anak mudah kehilangan perhatian selama kegiatan belajar.

Design

Pada tahap design, peneliti merancang media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video
dengan tema antariksa sesuai karakteristik anak usia dini. Perancangan dilakukan dengan menyusun
alur pembelajaran, storyboard, narasi audio, visualisasi planet, animasi, musik latar, serta kegiatan
recalling pada akhir video untuk melatih kemampuan menyimak anak.

Development

Tahap development dilakukan dengan mengembangkan media menggunakan aplikasi Canva
dan CapCut dalam format video MP4 berdurasi =6 menit. Media memuat visualisasi planet, karakter
animasi, efek suara, musik latar, dan narasi sederhana yang dirancang agar menarik dan mudah
dipahami anak. Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli media untuk menilai
kelayakan produk. Berdasarkan hasil validasi, media direvisi pada aspek tampilan visual, pengaturan
audio, dan efek suara agar lebih sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Implementation

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba media kepada 26 anak usia 5—6 tahun di TK
Al Azhar 22 Semarang. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali, yaitu uji coba I menggunakan media
versi awal dan uji coba II menggunakan media yang telah direvisi berdasarkan hasil evaluasi
sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan observasi kemampuan menyimak anak selama penggunaan media
pembelajaran.

Evaluation

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kelayakan media dan melihat perubahan
kemampuan menyimak anak setelah penggunaan media “Edu Fun Space”. Evaluasi dilakukan
berdasarkan hasil validasi ahli, hasil observasi kemampuan menyimak anak, serta respon guru terhadap
penggunaan media.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil
validasi ahli dan respon guru dianalisis menggunakan persentase untuk menentukan kategori kelayakan
media. Sementara itu, peningkatan kemampuan menyimak anak dianalisis melalui perbandingan hasil
uji coba I dan uji coba II berdasarkan persentase setiap indikator kemampuan menyimak. Analisis
peningkatan dilakukan menggunakan gain score sederhana untuk melihat perubahan kemampuan
menyimak anak setelah penggunaan media pembelajaran.

HASIL PENELITIAN
Hasil Pengembangan Media

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video dengan
tema antariksa menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Pada tahap analisis, hasil observasi di TK Al Azhar 22 Semarang
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak anak usia 5—6 tahun masih perlu ditingkatkan. Anak
terlihat kurang fokus ketika guru menyampaikan materi, mengalami kesulitan memahami instruksi,
serta belum mampu mengingat kembali informasi secara optimal. Selain itu, anak menunjukkan
ketertarikan yang lebih tinggi terhadap aktivitas pembelajaran berbasis visual dan digital dibandingkan
metode konvensional.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
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masih terbatas sehingga pembelajaran kurang menarik bagi anak. Guru juga menyampaikan bahwa
materi abstrak, seperti tema antariksa, sulit dipahami apabila tidak disajikan melalui media yang konkret
dan visual. Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan media pembelajaran “Edu Fun Space”
berbasis video yang dirancang sesuai karakteristik anak usia dini melalui penggunaan animasi, visual
planet, narasi suara, dan kegiatan recalling pada akhir pembelajaran.

Pada tahap design, media dirancang dengan mengutamakan tampilan visual yang menarik,
penggunaan bahasa sederhana, serta alur pembelajaran yang sistematis. Media terdiri atas tiga bagian
utama, yaitu pembukaan, penyampaian materi, dan penutup. Bagian pembukaan memperkenalkan
konsep menjelajah antariksa, bagian inti menyajikan materi planet melalui animasi dan visualisasi,
sedangkan bagian penutup berisi kegiatan mengingat kembali nama-nama planet yang telah dipelajari.

Tahap development dilakukan dengan mengembangkan media menggunakan aplikasi Canva
Pro dan CapCut Pro dalam format MP4 berdurasi =6 menit. Media memuat visualisasi planet yang
menyerupai kondisi nyata, karakter animasi, efek suara, musik latar, dan narasi audio yang disesuaikan
dengan karakteristik anak usia dini. Setelah media selesai dikembangkan, dilakukan validasi ahli media
untuk menilai aspek tampilan visual, kesesuaian media, dan keunggulan produk.

Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 1
Hasil Validasi Ahli Media |
Aspek yang dinilai Presentase Kategori
Tampilan/desain visual 74% Layak
Kesesuaian Media 75% Layak
Keunggulan Produk 87% Sangat layak
Rata-rata 78,67% Layak

Berdasarkan Tabel 1, media “Edu Fun Space” memperoleh rata-rata persentase sebesar 78,67%
dengan kategori “layak”. Aspek keunggulan produk memperoleh nilai tertinggi sebesar 87%, sedangkan
aspek tampilan visual dan kesesuaian media memperoleh kategori “layak”. Berdasarkan masukan
validator, dilakukan revisi pada beberapa bagian media, meliputi penyempurnaan visual, pemilihan
warna, pengaturan volume audio, serta penyesuaian efek suara agar lebih sesuai dengan karakteristik
anak usia dini.

Hasil Uji Coba Media
Uji Coba |

Uji coba I dilakukan menggunakan media “Edu Fun Space” versi awal yang telah divalidasi
ahli. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak terlihat antusias terhadap tampilan animasi dan visual
planet, meskipun beberapa anak masih memerlukan pengulangan untuk memahami informasi yang
disampaikan.
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Gambar 1. Hasil Uji Coba |
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Berdasarkan hasil uji coba I, kemampuan menyimak anak berada pada kategori “baik” dengan
rentang persentase 75%—80%. Indikator mengikuti instruksi dan menirukan kata atau kalimat
memperoleh nilai tertinggi sebesar 80%, menunjukkan bahwa anak lebih mudah merespon stimulus
verbal secara langsung. Namun, kemampuan menceritakan kembali dan menyebutkan objek dalam
video masih belum optimal karena anak masih memerlukan bantuan guru untuk mengingat informasi
yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan revisi media pada aspek sound effect opening, musik
latar, volume narasi, dan efek suara pada bagian recalling untuk meningkatkan perhatian dan fokus
anak selama pembelajaran.

Uji Coba 11
Uji coba II dilakukan menggunakan media yang telah direvisi. Hasil observasi menunjukkan

bahwa anak lebih fokus, aktif memberikan respon, dan mampu mengingat kembali informasi dengan
lebih baik dibandingkan pada uji coba sebelumnya.
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Gambar 2. Hasil Uji Coba 11

Hasil uji coba II menunjukkan adanya peningkatan pada hampir seluruh indikator kemampuan
menyimak anak. Indikator perhatian terhadap media dan kemampuan menyebutkan objek dalam video
memperoleh persentase tertinggi sebesar 90%. Sementara itu, kemampuan menyebutkan kembali isi
materi, menceritakan kembali, dan menirukan kata atau kalimat meningkat menjadi 87,5%.
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Uji Coba I dan II

Berdasarkan gambar 3, indikator yang mengalami peningkatan tertinggi adalah perhatian
terhadap media dan kemampuan menyebutkan objek dalam video dengan peningkatan sebesar 15%.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan animasi, visual bergerak, dan efek suara dalam media mampu
meningkatkan atensi anak selama proses menyimak. Sementara itu, indikator mengikuti instruksi tidak
mengalami peningkatan karena sejak uji coba I anak sudah cukup mampu memahami instruksi
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sederhana yang diberikan melalui media.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media “Edu Fun Space” berbasis video pembelajaran
mampu meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun, terutama pada aspek perhatian,
pemahaman instruksi, dan kemampuan mengingat kembali informasi. Peningkatan tersebut terjadi
karena video pembelajaran menghadirkan kombinasi unsur audio dan visual yang membantu anak
memproses informasi melalui dua saluran secara bersamaan. Dalam konsep dual coding theory,
informasi yang diterima melalui suara dan gambar akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam
memori dibandingkan penyampaian verbal saja. Pada media “Edu Fun Space”, penggunaan narasi,
ilustrasi visual, animasi, dan gambar bergerak membantu anak memahami materi abstrak seperti
antariksa secara lebih konkret dan bermakna. Anak tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi juga
melihat representasi visual dari materi yang disampaikan sehingga proses menyimak menjadi lebih
efektif.

Selain itu, unsur animasi dan karakter dalam video berperan dalam meningkatkan atensi anak
selama pembelajaran. Anak usia dini cenderung mudah terdistraksi dan memiliki rentang perhatian
yang terbatas, sehingga tampilan visual yang menarik mampu mempertahankan fokus belajar lebih
lama. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya keterlibatan anak selama kegiatan menyimak. Ketika
perhatian anak meningkat, proses penerimaan informasi menjadi lebih optimal dan mempermudah anak
dalam melakukan recalling atau mengingat kembali informasi yang telah diperoleh. Proses mengingat
kembali ini menunjukkan bahwa media video tidak hanya membantu anak memahami informasi sesaat,
tetapi juga memperkuat penyimpanan informasi dalam memori (Nada & Suryadi, 2025). Dengan
demikian, penggunaan media audio-visual pada penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampai materi, tetapi juga sebagai stimulus yang mendukung proses perhatian, pemahaman, dan
retensi memori anak usia dini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Aurelia et al. (2023) yang menyatakan bahwa
media video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan menyimak anak usia dini secara
signifikan. Penelitian Sari (2021) juga menjelaskan bahwa media audio-visual mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata sehingga mempermudah anak memahami informasi. Selain itu,
penelitian Sofwina et al. (2024) menunjukkan bahwa video animasi membantu anak memahami alur
cerita dan meningkatkan kemampuan menceritakan kembali isi pembelajaran melalui dukungan
visualisasi yang menarik. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya sekaligus
memberikan kontribusi baru melalui pengembangan media terintegrasi edu-fun bertema antariksa yang
dirancang sesuai karakteristik belajar anak usia dini.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena uji coba hanya
dilakukan pada satu kelas dengan jumlah subjek terbatas dan belum melibatkan kelompok kontrol.
Selain itu, media yang dikembangkan masih bersifat satu arah sehingga interaktivitas anak belum
optimal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media berbasis
interaktif atau aplikasi digital dengan fitur respons dua arah agar keterlibatan anak dalam proses
menyimak dapat lebih maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran “Edu Fun Space” berbasis video antariksa
mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Al Azhar 22
Semarang dalam konteks penelitian ini. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator
kemampuan menyimak setelah pelaksanaan uji coba I dan uji coba I, serta diperkuat oleh hasil validasi
ahli yang menyatakan bahwa media berada pada kategori layak digunakan dalam pembelajaran.
Temuan ini menegaskan bahwa media terintegrasi edu-fun yang memadukan unsur edukatif dan
menyenangkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, serta mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Namun,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah subjek dan ruang lingkup penelitian yang hanya
dilakukan di satu lembaga PAUD, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
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Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media yang lebih interaktif
dan melibatkan subjek penelitian yang lebih beragam agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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